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ABSTRAK 

ANALISIS YURIDIS PRAKTEK TAMBANG EMAS 
DI KELURAHAN TAPUS KECAMATAN LINGGA BAYU 

Budi Santoso* 

Praktek tambang emas yang ada di Kelurahan Tapus Kecamatan Lingga Bayu 
memberikan penghidupan kepada masyarakat Kelurahan Tapus Kecamatan Lingga Bayu. 
Rumusan masalah pada tesis ini adalah bagaimana pengaturan pelaksanaan kegiatan 
usaha pertambangan emas di Indonesia, bagaimana praktek kegiatan usaha tambang emas 
di Kelurahan Tapus Kecamatan Lingga Bayu, bagaimana dampak praktek usaha tambang 
emas terhadap masyarakat Kelurahan Tapus Kecamatan Lingga Bayu. 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian hukum yuridis normatif dengan 
pendekatan yuridis empiris dengan menggunakan data primer dan didukung dengan data 
sekunder berupa bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier.  

Berdasarkan hasil dari penelitian dipahami bahwa pengaturan pelaksanaan kegiatan 
usaha pertambangan emas di Indonesia dengan memperhatikan Undang-Undang Nomor 3 
Tahun 2020 yang terbaru,  ternyata belum efektif dan efisien dalam menyelesaikan 
masalah-masalah yang terjadi dilapangan berkaitan dengan izin, sanksi serta kebijakan 
yang lebih menguntungkan kelompok tertentu, bukan kepentingan masyarakat umum. 
Kegiatan usaha tambang emas di Kelurahan Tapus Kecamatan Lingga Bayu adalah 
tambang ilegal yang tidak memiliki surat izin dari pemerintah yang berwenang. Tambang 
emas sangat membantu kebutuhan sehari-hari bahkan lebih, memberikan penghidupan 
kepada masyarakat dengan banyaknya terbuka lapangan pekerjaan, kendati demikian 
tambang emas juga memberikan dampak yang buruk terhadap lingkungan. 
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ABSTRACT 

JURIDICAL ANALYSIS OF GOLD MINING PRACTICE  
IN TAPUS VILLAGE, LINGGA BAYU SUB-DISTRICT 

Budi Santoso* 

The practice of gold mining in Tapus Village, Lingga Bayu District provides a 

livelihood to the people of Tapus Village, Lingga Bayu District. The formulation of the 

problem in this thesis is how to regulate the implementation of gold mining business 

activities in Indonesia, what are the practices of gold mining business activities in Tapus 

Village, Lingga Bayu District, what is the impact of gold mining business practices on the 

community of Tapus Village, Lingga Bayu District.   

The research carried out is normative juridical legal research with an empirical 

juridical approach using primary data and supported by secondary data in the form of 

primary legal materials, secondary legal materials and tertiary legal materials.   

Based on the results of the research, it is understood that the regulation of the 

implementation of gold mining business activities in Indonesia by taking into account the 

latest Law Number 3 of 2022, has not been effective and efficient in resolving problems that 

occur in the field related to permits, sanctions and policies that are more profitable for 

groups. particular interests, not the interests of the general public. Gold mining business 

activities in Tapus Village, Lingga Bayu District are illegal mines that do not have a permit 

from the competent government. Gold mining really helps with daily needs, even more so, 

providing a livelihood to the community with many open employment opportunities, however 

gold mining also has a bad impact on the environment. 
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